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ABSTRAK

Banyaknya kendaraan bermotor dalam jumlah maupun jenis membuat risiko
yang mungkin terjadi atas kerusakan atau kerugian terhadap kendaraan bermotor
tersebut semakin tinggi. Islampun telah memperingatkan manusia untuk
mempersiapkan diri dalam menghadapi hari esok. Seiring dengan perkembangan
institusi keuangan lainnya yang masih melakukan praktek yang tidak sejalan prinsip
syariah, dalam asuransi juga masih terdapat inovasi baru yang dalam
perkembangannya semakin tidak bisa lepas dari Maysir, Gharar dan Riba. Bertujuan
memberikan jaminan ganti kerugian kepada pihak tertanggung atas semua kerugian
yang diderita apabila terjadi peristiwa yang mengakibatkan rusak pada kendaraan
yang dimiliki tertanggung perusahaan Asuransi Jasindo mempunyai peranan yang
sangat penting sebagai perusahaan yang dapat menerima pengalihkan risiko terhadap
kendaraan bermotor yang diasuransikan bilamana mengalami kerusakan atau
kerugian. Karenanya sangatlah penting untuk mengetahui keputusan para ulama
mengenai sistem dan mekanisme penerapan ganti rugi yang sejalan dengan nilai-nilai
Islam. Berkenaan dengan hal terdapat beberapa permasalahan yang dapat diangkat

-yaitu : Bagaimanakah penerapan ganti rugi (dhaman) dalam perspektif figh dan
bagaimana pula relevansi penerapan ganti rugi (dhaman) perspektif figh dengan
penerapan ganti rugi pada PT. Asuransi Jasindo Yogyakarta.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
empiris dengan spesifikasi penelitian deskriptif analitis. Data yang digunakan adalah
data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka,
studi dokumen, dan wawancara dengan pihak penanggung. Setelah data terkumpul,
selanjutnya diolah melalui tahapan pemeriksaan data, penandaan data, rekonstruksi
data dan sistematika data. Penelitian ini adalah menganalisis data secara kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui penerapan ganti rugi asuransi
kendaraan bermotor pada PT. Asuransi Jasindo ada yang telah sesuai dengan
penilaian hukum Islam yakni dalam sistem pembayaran premi dan pengajuan klaim.
Namun, ada pula yang tidak bersesuaian dengan koridor hukum Islam terkhusus
dalam hal sistem akad yang disepakati dalam perjanjian.

KATA KUNCI : Asuransi, Ganti rugi, Hukum Islam
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ABSTRACT

The number of vehicles in the number and type make the risk that may occur
for damage or loss to the motor vehicle is higher. Islam has also wamed humans to
prepare themselves for tomorrow. Along with the development of other financial
institutions are still doing practices that are not in line with the principles of sharia, in
insurance there are still new innovations in progress increasingly can not be
separated from Maysir, Gharar and Riba. Aims to provide a guarantee of
compensation to the insured for all losses suffered in the event of an event that
resulted in damage to the vehicle owned by the insured Jasindo Insurance company
has a very important role as a company that can receive the risk of transferring
insured motor vehicle when damaged or loss. Therefore it is important to know the
decisions of the scholars about the system and mechanisms for the application of
indemnity that are in line with Islamic values. With regard to the matter there are
several issues that can be raised are: How the implementation of compensation
- (dhaman) in the perspective of figh and how also the relevance of applying for
compensation (dhaman) figh perspective with the application of indemnification at
PT. Jasindo Insurance Yogyakarta.

The approach method used in this research is empirical juridical with
analytical descriptive research specification. The data used are primary data and
secondary data. Data collection is done through literature study, document study, and
interview with the insurer. After the data collected, then processed through the stages
of examination of data, data tagging, data reconstruction and systematics data. This
research is to analyze the data qualitatively.

Based on the results of the study known the application vehicle liability
insurance at PT. Jasindo Insurance there are in accordance with the judgments of
Islamic law in the system of premium payments and claims submission. However,
some are incompatible with the Islamic legal corridor especially in terms of the
contract system agreed upon in the agreement.

KEYWORDS: Insurance, Compensation, Islamic Law
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

a. Konsonan Tunggal

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun1987

Nomor: 0543b/U/1987

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif 4 Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

- Ta T Te

< Sa S s (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)

¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 V4 Z Zet (dengan titik di atas)

D) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

o= Sad S es (dengan titik di bawah)

o= Dad D de (dengan titik di bawah)

b Ta T te (dengan titik di bawah)

L Za Z Zet (dengan titik dibawah)

¢ ‘ain ¢ Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

xii



- Fa F Ef
a3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau w We
Y Ha H Ha
¢ Hamzah | ° Apostrof
%3 Ya Y Ye
b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
~
Hammah | U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S fathah dan ya Ai A dani
5. fathah dan wau Au A danu

Contoh:
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J=8  -fa’ala Jids -su’ila

K5 ukira ds -swila
b Yyazhabu Js»  -haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan | Nama Huruf dan | Nama
huruf tanda
R fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
... kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
S dhammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

J&  _qala d8  -gila

(= -rama J3% -yaqulu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah ‘t’.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah ‘h’.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu

ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jaky) day) - raudah al-atfal
- raudatul atfal
§ 54 Al - al-Madmah al-Munawwarah
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- al-Madinatul-Munawwarah
FEUA - Talhah
5. Syaddah(Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh:
&, -rabbana L. r
cul -al-hajj
J»® -nazzala .
axd -nu’’ima

54 -al-birr
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf J) , diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya .
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Ja5l-ar-rajulu -4kl al-galamu
Yll-as -sayyidu &2l al-badr’u
(il as-syamsu 3O al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila hamzah itu

terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.Contoh:
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O3B -ta’khuzuna ol -inna

25l -an-nau’ & gl -umirtu
(o -syai’un XK -akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi
ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

. L "7 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
S BU YRR vA P , _ .
Wa innallaha lahuwa khairurrazidin
.+ ... ... Faaufal-kaila wa al-mizan
O aall s IS sa5)5
Fa auf al-kaila wal mizan
. Ibrahim al-Khalilu
Gl 2l )
Ibrahtmul-Khalil
blssbijas &l ale Bismillahi majreha wa mursaha
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata’a ilaihi

oo el Za L Ll g B
sabila

S ) g Uk
' Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a ilaihi

sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaanhuruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Jsu, Y1 %34 W;  Wa ma Muhammadun illa rastlun
Wle 48 all Wil iy <5 051 G Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazt

bibakkata mubarakan
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Giall 4 J5i g (s’ 3 Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
Syahru Ramadanal-lazt unzila fthil-Qur’anu
owall 384 815 &5 Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
Wa lagad ra’ahu bil-ufuqil-mubini

oxlall &5 & &adl Alhamdu lillahi rabbil al-<alamin
Alhamdu lillahi rabbilil-‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
£5,5 %385 4l 53 %5a5  Nasrun minallahi wa fathun qarib
laie> 33 4 Lillahi al-amru jami’an
Lillahil-amru jami’an
Aile ok (K i Wallaha bikulli syai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid
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